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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
phulbbing pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi 
pada penelitian ini adalah remaja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 100 orang remaja Kota Padang belrulsia 11-18 tahuln dan 
menggunakan smartphone > 6 jam. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Phubbing yang dikelmbangkan olelh 
Chotpitayasulnondh dan Douglas (2018) yaitu Gelnelric Scalel of Phulbbing (GSP) dan skala 
kontrol diri yang melngacul pada telori kontrol diri yang dikelmulkakan olelh Avelrill (Harahap, 
2017). Analisis data menggunakan uji korelasi produlct momelnt spelarman. Hasil analisis 
data didapatkan sebesar -0,304 artinya telrdapat hubungan negatif yang cukup signifikan 
antara kontrol diri dengan perilaku phulbbing pada remaja, yaitu semakin tinggi kontrol diri 
pada remaja maka akan semakin rendah tingkat perilaku phulbbing yang dilakukan remaja, 
begitu pun selbaliknya semakin rendah kontrol diri pada remaja maka akan semakin tinggi 
perilaku phulbbing yang dilakukan remaja. 
 
Kata kunci : Kontrol Diri, Perilaku Phubbing, Remaja 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between self-control and phubbing behavior in 
adolescents. This study uses a correlational quantitative method. The population in this study 
are teenagers. The sampling technique used in this study was nonprobability sampling with 
purposive sampling technique. The sample in this study was 100 Padang City youth aged 
11-18 years and using smartphones > 6 hours. The data collection method used in this study 
is to use the Phubbing scale developed by Chotpitayasunondh and Douglas (2018), namely 
the Generic Scale of Phubbing (GSP) and the self-control scale which refers to the theory of 
self-control proposed by Averill (Harahap, 2017). Data analysis used the Spearman product 
moment correlation test. The results of data analysis were -0.304, meaning that there was a 
significant negative relationship between self-control and phubbing behavior in adolescents, 
namely the higher the self-control in adolescents, the lower the level of phubbing behavior by 
adolescents, and vice versa, the lower self-control in adolescents, the lower the self-control 
in adolescents. the higher the phubbing behavior by teenagers. 
 
Keywords : Self-control, Phubbing Behavior, Adolescents 
 
PENDAHULUAN 

Pada era yang selrba digital seperti selkarang ini, seseorang tidak perlu lagi haruls 
belrtatap langsulng dengan lawan bicara keltika helndak melnyampaikan pelsan, karena alat 
komunikasi seperti smartphone yang memiliki fitulr yang muldah dipahami melnjadi perangkat 
yang mampu melngantarkan pelsan tersebut dengan celpat. Elvolulsi tellelphonel melnjadi 
smartphone didulkulng dengan aksels internet yang melmadai merupakan satul bentuk 
komunikasi masa kini. Teknologi julga akan belrkelmbang pelsat pada era global neltworking 
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ini. Masyarakat semakin dimanjakan dengan kelmajulan teknologi mellaluli belrbagai sulmbelr 
media dalam bentuk ellelktronik maupun digital yaitu tellelvisi, internet, handphone, dan lain 
selbagainya. Kelmajulan teknologi inilah yang dapat mempengaruhi seseorang 
melmpelrbaharuli sulmbelr teknologinya melnjadi lelbih praktis, celpat dan helmat. Saat ini 
pengguna internet telrbanyak di dominasiolelh kalangan mulda dari pellajar sampai 
mahasiswa. Pada tahuln 2010, dikeltahuli seseorang dengan relntang ulsia 15-25 tahuln di 
Indonesia menggunakan selkitar 64 jam di seltiap bullannya untuk melngaksels internet 
(Delwangga & Rahayul, 2016). 

Gelnerasi milelnial selkarang tidak jarang yang mengalami jeltlag terhadap teknologi 
digital, salah satulnya adalah kecenderungan penggunaan smartphone yang melngarah 
kepada prilakul “addict”. Para remaja masa kini mengalami kecenderungan untuk melnyelndiri 
dan telrfokuls dengan ponsell pintarnya keltika belrsosialisasi sehingga melnimbullkan sikap 
aculh terhadap lingkulngan selkitar (Damashinta, 2019). Perilaku tersebut selringkali melmbulat 
orang-orang merasa terabaikan, sehingga yang terabaikan pun melmilih ikut melmainkan 
smartphone mereka. Bagi mereka, kelcanggihan yang ditawarkan olelh smartphone jaulh lelbih 
banyak daripada dampak negatif yang akan ditimbullkan seperti halnya felnomelna yang 
sedang marak yaitu perilaku phulbbing (Karadag, 2015). 

Phulbbing adalah perilaku seseorang yang mellihat smartphonenya keltika sedang 
belrbicara dengan orang lain, lelbih melmilih untuk belrinteraksi dengan smartphone dan 
melnghindari belrinteraksi secara langsulng. (Karadag, 2015). Menurut Chotpitayasulnondh & 
Douglas (2018) Phubbing terdiri dari empat aspek yaitu (a) nomophobia adalah kondisi di 
mana seseorang merasa celmas dan takult keltika haruls mellelpas atau melninggalkan 
ponsellnya, (b) konflik interpersonal, orang yang melakukan phulbbing dapat merasakan 
konflik baik pada dirinya selndiri maupun pada orang lain. Konflik ini dapat telrjadi karena 
orang yang melakukan phulbbing ini hanya seldikit atau bahkan sama selkali tidak melakukan 
interaksi secara langsulng dengan orang lain karena lelbih melmilih untuk melmainkan 
smartphonenya. (c) isolasi diri, Orang yang melakukan phulbbing menggunakan 
smartphonenya untuk melnghindari belrbagai aktifitas sosial dan untuk melngisolasi diri dari 
orang lain. Ia akan merasa aman keltika sedang tidak telrlibat dalam sulatul interaksi. (d) 
pengakuan masalah, Orang yang melakukan phulbbing melnyadari dan melngakuli bahwa ia 
memiliki masalah karena telrlalul selring menggunakan smartphone, seperti kelhilangan 
momelnt dengan orang lain bahkan dengan dirinya selndiri. 

Jika dihitulng waktul elfelktif manulsia melakukan aktivitas adalah 16 jam pelr hari atau 
selkitar 960 melnit jika dikonvelrsi, maka selorang smartphone addict dengan pola perilaku 
phulbbing akan melnyelntulh perangkatnya seltiap 4,8 melnit belrullang seltiap hari (Agulsli, 
2016). Menurut penelitian Sullaelman (Sapty Rahayul, 2019) bahwa intelnsitas belrkomunikasi 
yang tinggi mellaluli sosial media akan melmbulat elfelk kelcandulan yang diakibatkan karena 
kelselnangan dan kelmuldahan fasilitas dari sosial media, sehingga komunikasi tatap mulka 
semakin rendah. Kondisi ini dipandang positif bagi banyak pengguna smartphone namuln 
banyak julga dari penggunanya yang mellihat dampak negatif dari penggunaan smartphone 
yang berlebihan. 

Phulbbing telrjadi keltika smartphone mullai digulnakan di masyarakat, namuln karena 
elfelk samping yang melningkat, istilah tersebut mullai melnyelbar kel sellulrulh dulnia pada tahuln 
2012. Belncsik, (2016) diterangkan bahwa remaja yang lahir pada tahuln 1995 sampai 
dengan tahuln 2010 suldah dikenalkan dengan teknologi dan smartphone seljak dini sehingga 
memiliki kemampuan mulltitasking yang lelbih kulat. Griffith (2017) mengemukakan bahwa 
apabila seseorang mengalami kelcandulan maka orang tersebut akan lulpa waktul, sehingga ia 
tidak melnghiraulkan keadaan dan orang di selkitarnya (Yoularti & Hidayah, 2018). Dikeltahuli 
bahwa phulbbing melmpunyai dampak negatif terhadap kelpulasan sulatul hubungan seperti, 
kualitas interaksi yang melnulruln, kelpulasan hidulp dan sulasana hati yang belrmasalah (Azzati, 
2020). Sedangkan secara negatif smartphone bulkan hanya mempengaruhi interaksi selsama 
teltapi julga kulrangnya kelterampilan komunikasi, sehingga sullit untuk melmpelrtahankan 
kontak mata dengan orang berada di hadapannya saat menggunakan smartphone dan julga 
akan telrjadi kelsalahan dalam melmahami apa yang dibahas (Karadag, 2015). 
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Dari hasil wawancara dengan subjek AN pada hari sabtul 14 Janulari 2023, ia 
mengatakan bahwa ia selring menggunakan smartphonenya untuk membuka Instagram, 
karena penggunaan yang sangat lama, ia pelrnah mengalami dampak yang tidak baik yaitu ia 
merasa kelpalanya belrpultar dan matanya melnjadi tidak fokuls. AN julga mengatakan bahwa 
ia merasa mulal karena mellihat layar telruls-melnelruls dan julga telrkadang tangannya belrgeltar, 
julga ia selring tidak sadar dengan keadaan selkitarnya dan julga lulpa waktul. Ia merasa bahwa 
ia tidak dapat melngontrol dirinya keltika ia suldah membuka sosial media dan melmbulatnya 
telruls-melnelruls ingin mellihat lelbih banyak. Saat belrkulmpull dengan telman-telmannya, ia julga 
selring membuka handphone dan belrmain gamel sehingga melmbulatnya tidak melndelngarkan 
telman di selbellahnya.  

Perilaku phulbbing di pelngarulhi olelh banyak hal diantaranya yaitu kemampuan 
individu dalam melngontrol dirinya. Kontrol diri merupakan salah satul faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku phulbbing (Chotpitayasulnondh dan Douglas, 2016). Kontrol diri 
merupakan aspelk pelnting yang perlu dipelrhatikan di dalam perilaku phulbbing karena kontrol 
diri dianggap selbagai kapasitas diri untuk beradaptasi dapat kelcocokan antara diri dan 
lingkulngan hidulpnya (Avelrill, 1973). 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran, perasaan, 
atau tindakan agar dapat melnahan kelinginan dari dalam maupun lular sehingga seseorang 
mampu belrtindak dengan belnar (Borba, 2008). Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor internal yang meliputi usia dan faktor eksternal yang 
meliputi keluarga (Ghufron dan Risnawati (2012). Saat remaja konselp kontrol diri yang baik 
terhadap phulbbing dapat ditulnjulkkan keltika ia belrkulmpull dengan telmannya maka ia akan 
melmanfaatkan waktul belrsama dengan telmannya. Belrbelda dengan remaja dengan kontrol 
diri yang rendah, ia celndelrulng tidak peldulli keltika telmannya melakukan pelrcakapan yang 
sedang belrlangsulng dan kulrang dapat melnahan dirinya terhadap penggunaan smartphone. 

Hasil penelitian yang dilakukan olelh Brkljacic, Sakic, & Lipovcan (2018) pada 688 
mahasiswa yang belrulsia 18-25 laki-laki, dan perempuan, dikeldula sampell tersebut mayoritas 
kelbiasaan keltelrgantulngan terhadap smartphone saling telrkait telrjadinya perilaku phulbbing 
tersebut. Kemudian. Lelmbaga riselt terkemuka asal Jelrman Karthik Velnkatakrishnan 
mengatakan bahwa orang Indonesia rata-rata dapat melnghabiskan 5,5 jam pelr hari di delpan 
smartphone dimana 96% merupakan pengguna internet (Kompas, 2016). 

Berdasarkan realitas yang telah dijabarkan bahwa perilaku phulbbing merulpakan 
perilaku yang cukup melrelsahkan. Hanya dengan menggunakan smartphone yang belrlibihan 
dapat menunjukkan sikap melnyakiti lawan bicara. Oleh sebab itu Hanya dengan 
menggunakan smartphone yang belrlibihan dapat menunjukkan sikap melnyakiti lawan 
bicara. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah l kulantitatif korellasional. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah 
remaja. Tekhnik pelngambilan sampell pada penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu dengan menggunakan metode pulrposivel sampling. Jumlah 
keseluruhan sampel pada penelitian ini adalah 150 orang responden dengan kriteria remaja 
Kota Padang belrulsia 11-18 tahuln dan menggunakan smartphone > 6 jam. 

Instrument alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Skala 
Likert. Untuk mengukur Phubbing peneliti menggunakan skala yang dikelmbangkan olelh 
Chotpitayasulnondh dan Douglas (2018) yaitu Gelnelric Scalel of Phulbbing (GSP). Sedangkan 
untuk control diri peneliti menggunakan skala yang melngacul pada telori kontrol diri yang 
dikelmulkakan olelh Avelrill (Harahap, 2017).  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik korelasi dengan 
uji korelasi produlct momelnt spelarman yaitu menggunakan statistik nonparameltrik dengan 
analisis korellasi Kelndall taul yang bertujuan untuk mellihat hubungan diantara keldula variabell 
(Sulgiyono, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 

perilaku phulbbing pada remaja. Pada penelitian ini subjek terdiri dari 150 orang remaja Kota 
Padang yang belrulsia 11-18 tahuln dan aktif menggunakan smartphone. Hasil uji hipotesis 
pada penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini. Uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik non-parametrik yaitu dengan analisis 
korelasi Kendal tau. Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis 

 

Variabel P N Koefisien Korelasi 

Kontrol Diri (X) - Perilaku 
Phulbbing (Y) 

0,001 150 -0,304 

Sulmbelr data: 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan koefisien korellasi kelndall taul antara variabell 

kontrol diri (X) dan perilaku phulbbing (Y) belrnilai negatif yakni sebesar -0,304. Sehingga 
dapat diartikan bahwa (Ha) pada penelitian ini ditelrima dan (H0) ditolak, artinya telrdapat 
hubungan negatif yang cukup signifikan antara kontrol diri dengan perilaku phulbbing pada 
remaja, yaitu semakin tinggi kontrol diri pada remaja maka akan semakin rendah tingkat 
perilaku phulbbing yang dilakukan remaja, begitu pun selbaliknya semakin rendah kontrol diri 
pada remaja maka akan semakin tinggi perilaku phulbbing yang dilakukan remaja. 

Individu dengan kontrol diri yang tinggi dalam menggunakan smartphone akan 
mampu mengendalikan penggunaan smartphone secara teratulr serta menggunakan 
smartphone selbagai media yang bermanfaat untuk kelhidulpan. Sok, dkk (2019) 
mengemukakan bahwa kontrol diri merupakan faktor ultama dalam kelcandulan smartphone, 
olelh karena itul seseorang haruls menemukan cara untuk melningkatkan kontrol diri mereka 
untuk melngelnali kelsalahan dan mampu mengendalikannya. Sejalan dengan pelndapat 
Xiang, dkk (2020) yang mengatakan bahwa apabila individu memiliki kontrol diri yang tinggi 
maka mereka akan mampu melngulrangi penggunaan smartphone yang berlebihan. Menurut 
Andriani (2019) individu yang memiliki kemampuan kontrol diri yang baik akan menggunakan 
internet secara selhat dan sesuai dengan kelbultulhannya. Menurut Andriani (2019) individu 
yang memiliki kelmmapulan kontrol diri yang baik akan menggunakan internet secara selhat 
dan sesuai dengan kelbultulhannya artinya individu tersebut memiliki inisiatif untuk 
menemukan informasi yang telpat melngelnai penggunaan smartphone, mampu melnelntulkan 
hal negatif maupun positif dalam penggunaan smartphone, serta memiliki cara telrselndiri 
untuk melngontrol diri dari kelcandulan dan mencegah penggunaan smartphone agar tidak 
berlebihan dan sesuai dengan kondisi yang dialami. 

Hasil penelitian menemukan bahwa subjek yang paling banyak telrlibat di dominasi 
olelh subjek yang belrulsia 15-17 tahuln yang berjumlah 82 orang (54,7%) dan subjek yang 
paling banyak Berdasarkan jelnis kellamin yaitu subjek perempuan yang berjumlah 80 orang 
dengan pelrselntasel sebesar (53,3%). Santrock (2011) mengemukakan sesuai dengan tahap 
pelrkelmbangannya, remaja yang berada pada ulsia 18-25 tahuln ialah ulsia yang berada pada 
katelgori delwasa awal yang merupakan masa transisi dari tahap pelrkelmbangan remaja 
melnuljul tahap delwasa (Listyanti, 2012). Santrock (2007) melnyatakan bahwa kontrol diri 
seseorang dipengaruhi olelh ulsia dan kemampuan dalam belrpikir sehingga memiliki dampak 
terhadap perilaku dan pelnyellelsaian masalah. Berdasarkan hasil penelitian remaja yang 
memiliki kontrol diri yang tinggi memiliki tingkat perilaku phulbbing yang rendah. Begitu julga 
selbaliknya semakin rendah kontrol diri pada remaja maka akan semakin tinggi perilaku 
phulbbing yang dilakukan remaja. 

Selanjutnya hasil penelitian menemukan bahwa penggunaan smartphone paling 
tinggi telrdapat pada aplikasi game l bisa dilihat pada diagram berikut: 
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Diagram 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Aktivitas Penggunaan 

Smartphone 
 
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan aktivitas penggunaan smartphone paling 

tinggi telrdapat pada aplikasi gamel selbanyak 55 orang dengan pelrselntasel sebesar 36,7% 
diikuti dengan penggunaan aplikasi instagram, whatsapp, youltulbel , facelbook serta aplikasi 
lainnya, dengan kata lain penggunaan internet lelbih banyak digulnakan untuk belrmain gamel 
dan melngaksels media social. Menurut Pinasti dan Kulstanti (2017) melskipun individu cukup 
aktif dalam menggunakan media sosial, teltapi keltika individu dapat melngontrol diri dalam 
menggunakan smartphone dengan baik maka kelcil kelmulngkinan individu mengalami tingkat 
perilaku phulbbing yang tinggi. Kontrol diri yang tinggi melmulngkinkan seseorang dapat 
melngatulr pikiran, perasaan dan tingkah lakul, sehingga tidak didominasi olelh kelinginan 
melngaksels media sosial secara telruls-melnelruls (Mulna & Astulti, 2014).  

Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek MS pada 
tanggal 10 Meli 2023, yang melnyadari bahwa pada saat ini banyak orang-orang yang merasa 
lelbih melmilih untuk melnghabiskan banyak waktulnya pada smartphone dibandingkan 
belrkomunikasi secara langsulng dengan telman, kerabat, bahkan kellularga selndiri. Namuln 
menurut subjek MS dibalik tingginya penggunaan media sosial pada saat ini, haruls teltap 
diimbangi dengan melakukan komunikasi secara langsulng, hal ini menurut dirinya pelnting 
untuk melnjaga hubungan yang “selbelnarnya” te ltap harmonis secara nyata bulkan hanya 
virtulal. Subjek MS selalu berusaha untuk melnyelsulaikan keadaan saat helndak membuka 
smartphone, ia berusaha untuk teltap secara sadar melmilih untuk melmpelrhatikan dan 
melndelngarkan telman diselbellahnya tanpa sibulk selndiri dengan smartphonenya 

Gottfreldson dan Hirschi (Yul, 2014) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki 
kontrol diri yang rendah dapat melakukan tindakan yang belrelsiko. Menurut Pelrmatasari 
(2016) pelngelndalian diri yang belrhasil dilakukan individu dalam melnghadapi dorongan-
dorongan negatif yang berasal dari lular diri individu dapat melngantarkan seseorang 
melncapai tahap kontrol diri yang baik. Artinya keltika seseorang memiliki kontrol diri yang 
baik tingkat melakukan perilaku negatif pun akan semakin rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek GY pada 12 Meli 2023, 
GY mengatakan bahwa dirinya masih bisa melmilih prioritas waktul antara membuka sosial 
media dengan melakukan kelgiatan selhari-hari salah satul contohnya adalah belrkulmpull 
belrsama telman-telman. Subjek GY julga melnambahkan untuk tidak melwajarkan pada saat 
melnghabiskan waktul untuk belrtelmul dengan telman-telman, satul sama lain melmilih untuk 
fokuls pada smartphone masing-masing karena hal tersebut dapat melmbulat seseorang lulpa 
untuk melnghargai kualitas waktul yang dihabiskan saat belrsama, dan pelmikiran subjek GY 
ini pun julga diselpakati olelh telman-telman delkatnya. Dasar pelmikiran subjek GY di dulkulng 

Aktivitas Penggunaan Smartphone 

55 

25 

36,7% 

 29 

19,3% 

10 

  2 

60 

15 

1,3% 

40 

24 

10% 16% 

20 

100% 

90% 

80% 

70% 

60% 

40% 

20% 

10% 

   Game           Instagram Whatsapp   Youtube          Facebook Lainnya 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 14983-14989 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 14988 

 

dengan salah satul faktor yang mempengaruhi kontrol diri individu, yaitu faktor buldaya, 
dimana seltiap lingkulngan atau seltiap komulnitas melmpunyai norma atau buldaya yang 
belrbelda-belda, dimana buldaya tersebut biasanya tellah diselpakati dalam lingkulngan masing-
masing individu (Baulmelistelr & Bodeln, 2010). 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pelmbahasan yang tellah dilakukan, maka dapat 
disimpullkan bahwa telrdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phulbbing 
pada remaja yang artinya semakin tinggi kontrol diri pada remaja maka akan semakin 
rendah tingkat perilaku phulbbing yang dilakukan olelh remaja. Begitu pun selbaliknya 
semakin rendah kontrol diri pada remaja maka akan semakin tinggi perilaku phulbbing yang 
dilakukan remaja. 

Selanjutnya Berdasarkan penelitian yang tellah dilakukan dan hasil yang dipelrolelh, 
sehingga dengan ini peneliti melmbelrikan belberapa saran selbagai belrikut: 
1. Bagi subjek penelitian disarankan dapat melningkatkan kemampuan kontrol dirinya, 

khulsulsnya pada kontrol perilaku dengan cara melningkatkan kemampuan untuk 
mengendalikan keadaan. Kelmuldian kemampuan melmodifikasi perilaku yang telrkait 
penggunaan smartphone. 

2. Bagi Orang Telrdelkat disarankan untuk melnjaga komunikasi yang baik secara langsulng 
untuk mencegah tulrulnnya kualitas hubungan social. 

3. Bagi peneliti sellanjultnya, disarankan untuk melnelliti faktor lain yang julga mempengaruhi 
kontrol diri dan perilaku phulbbing, seperti faktor sosial, elkonomi, jelnis kellamin maupun 
kondisi psikologis seperti kelcandulan sosial media 
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